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Abstract

This study aims to explore the role of meaningful, mindful, and joyful learning as pillars of deep learning in improving
student learning outcomes. Using a qualitative approach through literature review, this study analyzes various articles and
books that discuss each learning approach as well as their integration. The findings show that meaningful learning enhances
students’ critical thinking skills, reading comprehension, activeness, and writing skills by connecting new information with
their prior knowledge. Mindful learning encourages self-awareness, concentration, creativity, and collaboration through
reflective learning processes, allowing students to be fully present and engaged during learning activities. Meanwhile, joyful
learning significantly improves affective aspects such as motivation, enthusiasm, participation, and attention, which
indirectly support cognitive development and conceptual understanding. The integration of these three approaches has
been proven to increase motivation, language proficiency, conceptual understanding, and self-awareness, resulting in a
more holistic and profound learning process. This integration not only supports academic achievement but also nurtures
students' character and social skills, preparing them to become independent, critical, and creative learners. Therefore,
educators are encouraged to implement these three approaches simultaneously to create learning environments that are
effective, enjoyable, and meaningful. Further research can be conducted to investigate practical implementation in various
classroom contexts and educational levels.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pendekatan meaningful, mindful, dan joyful learning sebagai pilar
pembelajaran mendalam (deep learning) dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan menggunakan pendekatan
kualitatif melalui studi pustaka, penelitian ini menganalisis berbagai artikel dan buku yang membahas masing-masing
pendekatan serta integrasinya. Hasil kajian menunjukkan bahwa meaningful learning membantu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, pemahaman membaca, keaktifan, dan keterampilan menulis siswa dengan cara mengaitkan
pengetahuan baru dengan pengalaman yang telah dimiliki. Mindful learning mendorong kesadaran diri, konsentrasi,
kreativitas, serta keterampilan kolaborasi melalui proses pembelajaran reflektif, sehingga siswa dapat hadir secara penuh
dan terlibat aktif. Sementara itu, joyful learning terbukti meningkatkan aspek afektif siswa, seperti motivasi, antusiasme,
partisipasi, dan perhatian, yang secara tidak langsung mendukung peningkatan kemampuan kognitif dan pemahaman
konsep. Integrasi ketiga pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan motivasi, kecakapan berbahasa, pemahaman
konsep, serta kesadaran diri siswa, sehingga menghasilkan proses pembelajaran yang lebih holistik dan mendalam. Oleh
karena itu, para pendidik disarankan untuk menerapkan ketiga pendekatan ini secara terpadu agar dapat menciptakan
suasana belajar yang efektif menyenangkan, dan bermakna. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk menguiji
implementasi praktis di berbagai konteks kelas dan jenjang pendidikan.

Kata Kunci: Pembelajaran mendalam, Pembelajaran bermakna, Pembelajaran sadar, Pembelajaran menyenangkan, Hasil
belajar;
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PENDAHULUAN

Di dunia modern ini, sektor teknologi mengalami perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan
tersebut memengaruhi berbagai sektor kehidupan manusia lainnya. Tidak terkecuali dengan pendidikan.
Perkembangan teknologi memengaruhi kecenderungan siswa dalam proses belajar, yang mana kecenderungan
ini lebih banyak mengarah pada hal-hal yang negatif, seperti misalnya berkurangnya performa akademis siswa.
Hal ini sebagaimana dibuktikan oleh penelitian yang telah ada, bahwa sosial media telah menjadi distraktor
bagi siswa dalam belajar, yang menyebabkan performa akademis mereka menurun (Raut & Patil, 2016; Rithika
& Selvaraj, 2022). Selain itu, model pembelajaran yang diterapkan di banyak sekolah di Indonesia masih berupa
model tradisional, yang menjadikan pembelajaran membosankan, yang berdampak pada hasil belajar siswa
juga ikut menurun (Kemendikdasmen, 2025).

Untuk menjawab permasalahan ini, Kemendikdasmen menawarkan sebuah pendekatan pembelajaran
yang mendalam, yakni deep learning, sebagai alternatif bagi para guru untuk memberikan pengajaran yang
tidak kaku dan membosankan. Deep learning sendiri ialah sebuah proses pembelajaran untuk mencapai enam
kompetensi global: karakter, kewarganegaraan, kolaborasi, komunikasi, kreatifitas, dan berpikir kritis (Fullan et
al, 2018). Kerangka deep learning yang digagas oleh Mendikdasmen berprinsip pada tiga pendekatan
pembelajaran, yakni meaningful, mindful, dan joyful (Kemendikdasmen, 2025).

Meaningful learning merupakan sebuah model pembelajaran yang mana proses penerimaan
pengetahuan yang baru dilakukan dengan cara menghubungkannya kepada pengetahuan yang sudah dimiliki
siswa, bukan dengan menghafal pengetahuan baru secara terpisah. Meaningful learning sangat penting di
dalam pendidikan dikarenakan cara kerja manusia dalam mendapatkan dan menyimpan banyak informasi dari
berbagai ranah pengetahuan sangatlah bagus (Ausubel, 1968).

Jika kita lihat mengacu kepada psikologi pendidikan, meaningful learning menjadi sebuah model
pembelajaran yang sangat efektif dan efisien untuk diterapkan dalam kelas. Hal ini dikarenakan meaningful
learning menekankan pada proses pengintegrasian pengetahuan baru dengan pengetahuan lama. Sehingga,
siswa bisa berusaha secara mandiri untuk memahami pengetahuan baru tersebut. Dari sini, pengetahuan yang
lama akan semakin kuat dan pengetahuan yang baru akan lebih mudah untuk masuk ke /ong-term memory,
yang nantinya akan memudahkan mereka untuk me-recal/ pengetahuan tersebut. Namun, hal penting pada
model pembelajaran ini ialah guru tidak boleh membiarkan siswa salah dalam mengembangkan pemahaman
akan suatu hal. Karena, kesalahan pemahaman ini, jika tidak diluruskan, akan masuk ke dalam /ong-term
memory mereka dan akan semakin susah untuk digantikan dengan konsep yang benar (Woolfolk, 2019).

Adapun mindful learning merupakan sebuah model pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan teori
mindfullness. Di dalam teori tersebut, disebutkan bahwa pendekatan mindfullness pada segala aktivitas
memiliki tiga karakteristik: penciptaan kategori baru secara berkelanjutan, keterbukaan terhadap informasi
baru, dan kesadaran terhadap berbagai macam perspektif. Kebalikannya yakni mindlessness, sebuah kondisi
yang mana seseorang melakukan sesuatu sesuai kebiasaannya, tanpa ada keterbukaan terhadap informasi baru
(Langer, 1997). Mudahnya, kondisi mindlessness seperti ketika berkendara, otak secara otomatis melakukannya
tanpa harus dalam keadaan sepenuhnya sadar.

Dengan demikian, mindful learning memiliki kelebihan tersendiri untuk digunakan di dalam kelas. Dengan
pendekatan ini, siswa menjadi lebih sadar dalam proses pembelajaran. Sehingga, mindful learning dapat
memfasilitasi terbentuknya pengalaman belajar yang lebih mendalam (deep /learning), bukan sekadar
menghafal atau mengikuti rutinitas belaka. Dengan melibatkan kesadaran penuh, siswa didorong untuk
mengeksplorasi berbagai sudut pandang, mempertanyakan informasi, serta mengaitkan materi yang dipelajari
dengan konteks kehidupan nyata. Hal ini juga membantu menumbuhkan rasa ingin tahu, meningkatkan
motivasi intrinsik, serta memupuk kemampuan berpikir kritis dan kreatif.

Selanjutnya, joyful learning merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada
menciptakan atmosfir yang menyenangkan bagi siswa. Pendekatan ini menekankan akan pentingnya suasana
belajar yang penuh kegembiraan sehingga siswa merasa nyaman dan tetap termotivasi untuk berpartisipasi
secara aktif dalam pembelajaran. Dengan suasana yang menyenangkan, siswa akan lebih mudah untuk
menerima materi, meningkatkan pemahaman terhadap materi, dan lebih berani untuk mengemukakan
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pendapat. Selain itu, pendekatan ini juga berdampak positif secara sosial, yakni mempererat hubungan
antarsiswa maupun siswa dengan guru.

Maka, penelitian ini difokuskan pada pengkajian berbagai literatur yang membahas tentang tiga pilar
deep learning, yaitu meaningful, mindful, dan joyful learning, yang diintegrasikan dengan strategi serta media
pembelajaran yang variatif. Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran masing-masing pendekatan dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran, serta menganalisis bagaimana integrasi ketiga pendekatan
tersebut dapat berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang komprehensif bagi para pendidik dalam merancang
pembelajaran yang tidak hanya efektif, tetapi juga menyenangkan dan bermakna bagi siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka. Tujuannya untuk
mengetahui bagaimana peran masing-masing pilar deep learning, yakni meaningful, mindful, dan joyful
learning dan pengintegrasian ketiga pendekatan tersebut terhadap hasil belajar siswa. Proses pengumpulan
data menggunakan metode observasi terhadap sumber-sumber data dalam bentuk buku dan artikel yang
relevan terhadap masalah yang sedang diteliti. Dari data yang terkumpul, peneliti membaca, mencatat dan
mereview data-data tersebut berdasarkan masalah yang diteliti. Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini yakni konten analisis, yakni sebuah metode ilmiah yang digunakan dengan menggunakan
dokumen dalam membuat kesimpulan atas sebuah fenomena yang diteliti (Hidayati & Yudiantoro, 2023).

PEMBAHASAN
Pengaruh Meaningful Learning terhadap Hasil Belajar Siswa

Knowledge (pengetahuan) dan juga knowing (mengetahui akan suatu hal) merupakan outcome dari
sebuah pembelajaran. Akan tetapi, knowing lebih dari sekedar produk akhir dari pembelajaran yang telah
dilakukan; tetapi juga memandu kepada pembelajaran materi yang baru. Elemen terpenting ketika
pembelajaran ialah apa yang dibawa oleh siswa ke dalam pembelajaran baru. Apa yang sudah diketahui
merupakan fondasi dan juga bingkai untuk pembelajaran mendatang (Woolfolk, 2019).

Dalam dunia psikologi pendidikan, terdapat sebuah teori yang dinamakan schema theory. Schema adalah
jaringan konsep yang setiap individual miliki dalam memori mereka yang memungkinkan mereka untuk
memahami dan menggabungkan informasi baru. Berdasarkan teori ini, setiap informasi yang masuk ke dalam
schema yang sudah dikembangkan dengan baik, akan lebih mudah untuk disimpan dibandingkan dengan
informasi yang tidak masuk ke dalam schema (Slavin, 2006).

Teori-teori ini menggarisbawahi bahwa belajar bukan hanya proses menerima informasi baru, tetapi juga
bagaimana informasi itu ditempatkan ke dalam struktur kognitif yang sudah ada. Karena itu, kita perlu melihat
apakah pada praktiknya, pendekatan meaningful learning benar-benar mampu untunk memperkuat schema
pengetahuan siswa dan memberikan dampak nyata terhadap capaian pembelajaran mereka.

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa pendekatan meaningful learning terbukti dapat memberikan
dampak yang positif terhadap siswa. Di antara dampak tersebut yakni peningkatan pada kemampuan berpikir
kritis siswa (Kintoko & Hadi Siswanto, 2025). Selain itu, peningkatan juga terlihat pada aspek membaca mereka.
Siswa menjadi lebih paham dengan apa yang mereka baca. Selain itu, keaktifan siswa ketika pembelajaran juga
meningkat tatkala menggunakan pendekatanan meaningful learning (Mubarok et al., 2022). Bukan hanya pada
aspek kognitif dan afektif, aspek psikomotorik juga meningkat menggunakan pendekatan ini. Seperti dalam
penelitian (Susana, 2022) yang menyatakan bahwa kemampuan menulis puisi siswa meningkat setelah
dilakukan pembelajaran meaningful.

Dampak-dampak ini juga sangat dipengaruhi oleh penggunaan strategi dan media pembelajaran yang
variatif oleh guru. Seperti misalnya media multimedia. Dengan menggunakan media ini untuk mendukung
meaningful learning, ternyata dapat meningkatkan pemahaman, performa akademik dan kemampuan
menerapkan pengetahuan siswa. Selain itu, media ini juga dapat meningkatkan fokus dan kedisiplinan siswa
(Wong & Kong, 2015). Hasil studi dari penggunaan media ini selaras dengan teori dual coding yang digagas
oleh Allan Paivio. Teori tersebut menyebutkan bahwa informasi yang disimpan di otak terbagi menjadi imagery
(non-verbal) dan verbal (Paivio, 1986).
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Selain penggunaan media yang variatif, strategi yang variatif juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
baik dari segi afektif, kognitif, maupun psikomotorik. Seperti misalnya penggunaan strategi DML (debriefing
for meaningful learning) untuk mahasiswa keperawatan. Strategi ini dapat meningkatkan knowledge
acquisition mereka serta kemampuan mereka untuk menerapkan pengetahuan yang telah mereka dapatkan
pada kasus real (Loomis et al., 2022). Sehingga, strategi ini cukup aplikatif untuk dapat digunakan di sekolah
tinggi keperawatan.

Strategi lain yang mungkin bisa diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa yakni TTS (Teka-Teki
Silang) dan juga CTL (Contextual Teaching and Learning). Keduanya sama-sama dapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswa, antara lain kemampuan berpikir kritis, dan penguasaan materi secara holistik
(Herawati, 2022; Mubarok et al., 2022). Selain aspek kognitif, TTS juga dapat meningkatkan fokus dan motivasi
siswa serta membuat pembelajaran daring lebih menyenangkan (Herawati, 2022).

Hasil studi mengenai aplikasi CTL ini sejalan dengan teori kontruktivisme dalam pendidikan. Teori
tersebut, intinya, menyebutkan bahwa siswa harus bisa mengkoding informasi yang mereka dapatkan secara
mandiri (Woolfolk, 2019). Salah satu cara yang bisa dilakukan ialah dengan memberikan pertanyaan atau
permasalahan yang relevan dengan kondisi sosial yang real.

Strategi lain yang mungkin bisa diterapkan yakni thinking routines, yang mana dalam pelaksanannya,
siswa diajak untuk berpikir secara mendalam terhadap suatu konsep atau permasalahan. Dengan strategi ini,
siswa menjadi lebih partisipatif dalam kelas. Selain itu, nilai akhir mata pelajaran dan keterampilan mereka juga
mengalami peningkatan (Ramos-Vallecillo et al., 2024).

Berbagai temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan meaningful learning tidak hanya berperan dalam
mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk cara berpikir dan bersikap siswa terhadap proses belajar itu
sendiri.

Pengaruh Mindful Learning terhadap Hasil Belajar Siswa

Proses pembelajaran tentu tidak hanya berfokus pada kegiatan mentransfer pengetahuan dari guru ke
siswa. Akan tetapi, lebih dari itu. Siswa diharapkan agar bisa mengikuti pembelajaran secara reflektif.
Maksudnya, siswa mampu secara terbuka menerima informasi baru dan hadir secara sadar dalam proses
pembelajaran. Untuk mencapai hal tersebut, salah satu pendekatan yang bisa digunakan ialah pendekatan
mindful learning.

Berdasarkan hasil kajian literatur, siswa yang dilatih untuk lebih mindfu/ dalam pembelajaran mereka,
mengalami peningkatan dalam hal kreativitas, se/f-awareness dan konsentrasi (Yeh et al, 2020; Wang & Liu,
2016). Peningkatan juga terlihat pada aspek kognitif-produktif yang mencakup produktivitas, pengetahuan,
hasil belajar, keterampilan, dan intelegensi (Wang & Liu, 2016; Santi et al., 2024; Julio Saputra et al., 2020).
Peningkatan berbagai aspek ini erat kaitannya dengan proses pembelajaran yang bersifat reflektif, di mana
siswa dilatih untuk mengevaluasi cara berpikir dan strategi belajar mereka secara sadar. Proses ini memperkuat
kemampuan metakognitif, yang memungkinkan siswa untuk secara aktif menganalisis, memasntau, dan
menyesuaikan cara belajar mereka agar lebih efektif. Dengan demikian, metakognisi tidak hanya membantu
siswa memahami apa yang mereka pelajari, tetapi juga bagaimana mereka belajar, sehingga menghasilkan
peningkatan yang menyeluruh pada kreativitas, keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan kinerja akademik.

Penggunaan strategi dan media yang variatif dalam penerapan mindful learning juga berdampak positif
terhadap siswa. Siswa mengalami peningkatan pada aspek: konsentrasi, berpikir kritis, dan pemahaman atas
materi yang diajarkan (Wang & Liu, 2016). Peningkatan ini sejalan dengan pendapat Langer yang menekankan
bahwa otak manusia lebih mudah mempertahankan konsentrasi ketika stimulus yang diterima bersifat
bervariasi. Langer menyatakan, “For us to pay attention to something for any amount of time, the image must
be varied,” dan di bagian lain, “Successful concentration occurs naturally when the target of our attention
varies.” Dengan demikian, variasi strategi dan media tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi
juga sebagai fondasi psikologis untuk mendukung fokus dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Langer,
1997).

Setelah melihat pengaruh strategi variatif dalam meningkatkan konsentrasi dan keterlibatan siswa,
pendekatan lain yang juga efektif dalam konteks mindful learning adalah penggunaan MBSEL (Mindfulness-
Based Social Emotional Learning). Pendekatan ini memadukan latihan mindfulness dengan penguatan
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keterampilan sosial-emosional, sehingga mampu memberikan dampak yang lebih menyeluruh. Penggunaan
strategi ini dapat meningkatkan nilai ujian, perilaku, dan fokus siswa secara substansial (Bakosh et al., 2016;
Putri et al.,, 2024).

Aspek-aspek lain yang terpengaruhi secara positif setelah melakukan pembelajaran secara mindfu/ialah
partisipasi, komunikasi, kolaborasi dan kepercayaan diri siswa (Santi et al., 2024; Piscayanti, 2021). Hasil ini
didukung oleh teori mindfulness Langer yang menyatakan bahwa di antara karakteristik mindfulness yakni
keterbukaan terhadap informasi baru dan juga kesadaran terhadap berbagai macam perspektif (Langer, 1997).
Dengan demikian, siswa menjadi lebih berani mengemukakan pendapat, lebih mudah menerima perbedaan
pandangan, serta lebih aktif dalam bekerja sama dengan teman sebaya. Keaktifan dan keberanian ini tidak
hanya memperkuat keterampilan sosial mereka, tetapi juga membangun lingkungan kelas yang inklusif,
interaktif, dan kolaboratif. Pernyataan di atas didukung oleh hasil penelitian lain yang mengemukakan bahwa
mindful learning mampu merangsang siswa agar lebih aktif untuk berpendapat (Abdurrochim et al.,, 2024).
Pada penelitian ini juga ditemukan bahwa dengan mindful learning, siswa mendapatkan kemampuan untuk
mengonstruksi sendiri pemahaman mereka. Selain itu, mereka juga mampu untuk mentransformasikan
pemahaman serta pengalaman belajar mereka ke dalam bentuk baru.

Dengan demikian, mindful learning berkontribusi besar tidak hanya pada peningkatan akademik, tetapi
juga pada pembentukan karakter dan iklim kelas yang mendukung pembelajaran kolaboratif dan inklusif.

Pengaruh Joyful Learning terhadap Hasil Belajar Siswa

Pendekatan joyful learning merupakan pendekatan yang memfokuskan keberlangsungan pembelajaran
pada enjoyful atmosphere, yakni suasana yang menyenangkan pada proses pembelajaran. Suasana yang
menyenangkan ini berdampak positif pada hasil belajar siswa, baik pada aspek kognitif maupun afektif siswa.

Berdasarkan hasil kajian literatur, pendekatan joyful learning terbukti meningkatkan hasil belajar siswa
pada ranah kognitif dan juga afektif siswa (Nurfitriyani et al., 2025). Peningkatan yang terjadi dipengaruhi oleh
berbagai faktor, di antaranya yakni strategi dan juga media yang variatif. Peningkatan pada ranah afektif terlihat
pada beberapa aspek. Aspek-aspek yang paling menonjol yakni antusiasme, keaktifan, attention, motivasi,
partisipasi dan sikap secara umum siswa (Widyawulandari et al.,, 2019; Hasan et al., 2015; Musbhirah et al., 2018;
Donasari et al., 2023; Nurfitriyani et al,, 2025). Adapun peningkatan pada ranah kognitif terlihat pada aspek
knowledge acquisition, pemahaman bacaan dan pemahaman holistik siswa pada materi yang diajarkan
(Sundaram & Ramesh, 2022; Donasari et al., 2023; Nurfitriyani et al., 2025). Prestasi akademik siswa yang
diajarkan menggunakan pendekatan joyful learning juga mengalami peningkatan. Nilai siswa dapat dikatakan
meningkat setelah melakukan pembelajaran joyfu/ (Pratiwi & Andriani, 2019).

Peningkatan pada ranah kognitif dan juga prestasi akademik siswa berkaitan dengan peningkatan pada
ranah afektif. Dengan meningkatkan ranah afektif seperti antusiasme dan partisipasi siswa dsb., siswa akan
lebih tertarik terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung. Pernyataan ini diperkuat dengan teori /nterest.
Teori ini terbagi ke dalam /individual dan situational interest. Meskipun memang /ndividual interest memainkan
peran lebih banyak terhadap peningkatan ranah kognitif dan prestasi akademik siswa. Namun, situational
interest juga memainkan peran yang tak kalah penting. Siswa yang sebelumnya tidak tertarik terhadap
pembelajaran, atau bahkan sekolah itu sendiri, bisa menjadi lebih tertarik dengan dipengaruhi melalui
pembelajaran yang menyenangkan (Woolfolk, 2019).

Pengaruh Integrasi Ketiga Pendekatan Ini terhadap Hasil Belajar Siswa

Ketiga pendekatan —meaningful, mindful, joyful learning— berdasarkan hasil temuan di atas, memiliki
keunggulan masing-masing yang tidak dimiliki oleh pendekatan yang lain. Karena hal itu, pengintegrasian
ketiga pendekatan ini akan menjadikan masing-masing pendekatan saling melengkapi satu sama lain. Dengan
demikian, pembelajaran yang mendalam (deep /learning) akan tercapai dengan mengintegrasikan ketiga
pendekatan ini.

Berdasarkan hasil kajian literatur, integrasi ketiga pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan motivasi,
kecakapan berbasa, pemahaman konsep, serta se/f-awareness siswa (Mariana & Hula, 2024). Temuan ini
semakin menguatkan temuan-temuan sebelumnya yang berkaitan dengan masing-masing pendekatan. Joyfu/
learning terbukti meningkatkan motivasi mereka untuk lebih semangat dalam belajar. Peningkatan motivasi ini
berdampak pada peningkatan kemampuan mereka dalam berbicara bahasa asing. Namun, peningkatan

ISSN ONLINE: 2745-5645



156 | Pengaruh Meaningful, Joyful, dan Mindful Learning Sebagai Pilar Deep Learning terhadap Hasil Belajar: Literature Review

kemampuan mereka ini bukan hanya disebabkan motivasi mereka yang meningkat, tetapi juga disebabkan
oleh proses pembelajaran yang lebih meaningful, sehingga siswa dapat memahami konsep yang diajarkan
dengan lebih mendalam. Selain itu, proses pembelajaran yang lebih mindful juga menyebabkan mereka lebih
sadar akan kekurangan dan kelebihan mereka terhadap materi yang sedang dipelajari. Dengan demikian,
pengintegrasian ketiga pendekatan ini akan saling melengkapi dan menyempurnakan proses pembelajaran.
Sehingga, proses pembelajaran akan terlaksana dengan lebih holistik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian pustaka, pendekatan meaningful, mindful dan joyful learning memiliki peran
masing-masing dalam mendukung peningkatan hasil belajar siswa. Pendekatan meaningful learning
membantu siswa mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya, sehingga memperdalam
pemahaman konsep. Mindful learning menekankan kesadaran penuh dalam proses belajar, yang meningkatkan
konsentrasi, refleksi, dan kesadaran diri siswa. Sementara itu, joyfu/ learning menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, yang mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Integrasi ketiga pendekatan ini
terbukti mampu meningkatkan motivasi, kecakapan berbahasa, pemahaman konsep, serta se/f-awareness
siswa, sehingga menghasilkan proses pembelajaran yang lebih holistik dan mendalam. Dengan demikian,
tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi peran ketiga pendekatan dalam mendukung deep learning telah
terjawab dengan jelas melalui temuan-temuan tersebut. Integrasi ketiga pendekatan ini terbukti mampu
meningkatkan motivasi, kecakapan berbahasa, pemahaman konsep, serta self-awareness siswa, sehingga
menghasilkan proses pembelajaran yang lebih holistik dan mendalam.

Berdasarkan hasil kajian ini, penulis merekomendasikan kepada para pendidik untuk menerapkan ketiga
pendekatan ini secara terpadu agar dapat menciptakan pembelajaran yang tidak hanya efektif, tetapi juga
menyenangkan dan bermakna. Selanjutnya, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk menguji
implementasi integrasi ketiga pendekatan ini secara praktis di kelas dengan berbagai konteks dan jenjang
pendidikan, sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai penerapannya di lapangan.
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